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ABSTRACT 
This research was conducted at CV. Mitra Jaya Company Malang. The purpose of 
this study was to examine and analyze the effect of Work-Life Balance, and 
Burnout, on Employee Job Satisfaction of CV. Mitra Jaya Company Malang. 
The variables used are Work-Life Balance and Burnout as independent variables, 
while the Employee Job Satisfaction variable is the dependent variable. The 
sample used in this study was 53 employees of CV. Mitra Jaya Company Malang 
uses the proportional stratification random method. Data collection methods by 
collecting primary and secondary data. The analysis used includes instrument 
testing, classic assumption tests, normality tests, multiple linear regression, 
hypothesis testing and coefficient of determination. 
The results showed that the Work-Life Balance variable significantly affected the 
Job Satisfaction of employees of CV. Mitra Jaya Company Malang, while the 
Burnout variable does not significantly influence the Job Satisfaction of 
employees of CV. Mitra Jaya Company Malang. 
 
Keywords: Work-Life Balance, Burnout, and Employee Job Satisfaction 
Latar Belakang 
Pada era industri 4.0 saat ini, persaingan antar perusahaan baik itu perusahaan 
BUMN ataupun perusahaan swasta meningkat seiring dengan laju pertumbuhan 
pengaruh global. Perusahan berlomba-lomba mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dengan penggunaan sumber daya seminimal mungkin. Perusahaan 
menuntut sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya harus dapat bersaing, 
bertahan dan mampu memenangi persaingan. 
Peranan sumber daya manusia menjadi semakin penting berkaitan dengan 
pertumbuhan global diantara perusahaan ataupun organisasi. Salah satu cara yang 
dilakukan perusahaan dalam menghadapi persaingan yaitu dengan 
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memberdayakan dan mengembangkan seluruh potensi SDM yang dimilikinya itu 
secara maksimal.   
Mengingat pentingnya peran SDM dalam perusahaan agar tetap dapat 
bertahan dalam iklim persaingan bebas batas, maka peran manajemen SDM tidak 
hanya menjadi tanggung jawab para pegawai atau karyawan, akan tetapi 
merupakan tanggung jawab pimpinan perusahaan (Rivai, 2004:5). Menyadari 
begitu pentingnya peneglolaan SDM dalam mencapai tujuan organisasi maka 
perusahaan dan pimpinan perlu meningkatkan perhatianya terhadap karyawan 
dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawanya. Kepuasan kerja 
karyawan sangat menentukan suatu kemajuan organisasi/perusahaan. 
Kepuasan kerja merupakan unsur penting yang tidak dapat diabaikan oleh 
setiap perusahaan. Pada kenyataannya kepuasan kerja sering kali kurang 
mendapat perhatian oleh setiap perusahaan.  Salah satunya adalah CV. Mitra Jaya 
Company Malang yang menjadi penelitian ini. CV. Mitra Jaya Company Malang 
merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri mesin penetas 
telur otomatis  maupun perdagangan umum. Perusahaan tersebut memiliki visi 
dan misi, salah satu misi CV. Mitra Jaya Company Malang adalah Menjadi 
Penyedia alat peternakan terkemuka khususnya mesin penetas telur yang 
menghasilkan produk yang berkualitas, inovatif dan terjangkau di Indonesia, 
berlandaskan kerjasama dan pengalaman yang teruji, demi tercapainya ekonomi 
kerakyatan yang kokoh. Oleh karena itu, untuk mewujudkan misi tersebut, maka 
diperlukan peningkatan kepuasan kerja karyawan.  
Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap berbagai 
segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan 
konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan 
dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. Menurut (Noe 2011:304) 
mengatakan bahwa kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai perasaan senang 
akibat persepsi bahwa pekerjaan individu memenuhi atau memungkinkan 
terpenuhinya nilai-nilai kerja penting baginya. 
Work-Life Balance adalah kemampuan sebagai individu untuk memenuhi 
pekerjaan dan komitmen berkeluarga mereka, serta tanggung jawab untuk non-
pekerjaan lainnya (Delecta 2011:186). Keseimbangan juga dikaitkan dengan 
karyawan yang mampu mempertahankan dan merasakan keharmonisan dalam 
kehidupan di lingkungan kerja maupun peran di lingkungan tempat tinggal. 
Seorang karyawan juga akan mencapai keberhasilan dalam kehidupan pribadi 
maupun dalam kehidupan kerja yang memuaskan apabila keterlibatan antara 
waktu dan perannya berjalan dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwasanya work-life balance adalah keseimbangan antara tuntutan pekerjaan 
dengan tuntutan komitmen berkeluarga. 
Burnout adalah kondisi marah negatif yang ada ditempat kerja, saat pribadi 
itu mengalami stress yang lama (Rizka, 2013:265). burnout juga adalah kebiasaan 
psikologi yang diantaranya kelelahan, depersonalisasi dan mengurangnya keahlian 
dalam melakukan aktivitas rutin seperti menimbulkan depresi, rasa cemas, atau 
bahkan dapat mengalami gejala tidur. Pada permasalahan  ini terlihat kalau 
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burnout bisa muncul karena kondisi dalam diri seseorang yang ditentukan oleh 
faktor lingkungan seperti kejenuhan yang berlama lama.burnout mempunyai 
pengaruh kuat terhadap kinerja, apabila tidak segera diatasi maka kinerja akan 
tidak berkembang. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan didapatkan rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah  Bagaimana deskripsi dari Work-Life Balance, Burnout 
dan Kepuasan Kerja Karyawan. Bagaimana pengaruh simultan serta secara parsial 
Work-Life Balance, dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Work-Life 
Balance, Burnout dan Kepuasan Kerja Karyawan. Untuk mengetahui pengaruh 
simultan dan parsial Work-Life Balance, dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan. 
Manfaat penelitian yang di harapkan adalah memberikan konstribusi baik 
untuk pengembangan keilmuan maupun untuk pengelolaan perusahaan. 
Menurut Siagian (2011:295) yang mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 
suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun yang bersifat 
negatif tentang pekerjaannya. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah 
satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai dalam mencapai 
salah satu nilai penting dalam pekerjaan. Karyawan yang puas lebih menyukai 
situasi kerjanya daripada tidak menyukai situasi kerja. Wexley dan Yukl (dalam 
Tunjungsari 2011:7-8) teori tentang kepuasan kerja ada tiga macam yang lazim 
dikenal, yaitu teori perbedaan, teori keseimbangan dan teori dua faktor.  
Work-life balance merupakan keseimbangan antara segala aspek yang ada 
dalam segala kehidupan manusia (Maslichah & Hidayat, 2017:60). Work-life 
balance ini, tentang bagaimana seseorang mencari keseimbangan juga 
kenyamanan dalam pekerjaan dan di luar pekerjaannya. Menurut Greenhaus 
(dalam Umartiwi 2017:13) keseimbangan (balance) dipandang tidak adanya 
konflik. Sangatlah penting dalam sebuah organisasi maupun dalam kehidupan 
pribadi seorang karyawan jika kedua peran dalam organisasi maupun di luar 
organisasi saling mendukung di mana tidak adanya konflik yang terjadi dalam 
kehidupan kerja maupun dalam peran karyawan tersebut. 
Burnout merupakan sindrom psikologis yang meliputi kelelahan, 
depersonalisasi dan menurunnya kemampuan dalam melakukan tugas-tugas rutin 
seperti mengakibatkan timbulnya rasa cemas, depresi, atau bahkan dapat 
mengalami gangguan tidur. Maslach dan Leiter (dalam Rizka, 2013:261) 
berpendapat bahwa burnout merupakan reaksi emosi negatif yang terjadi 
dilingkungan kerja, ketika individu tersebut mengalami stress yang 
berkepanjangan. Menurut Pines dan Aronson (dalam Sari 2014:23) ciri-ciri umum 
burnout yaitu Sakit fisik, Kelehan emosi dan Kelelahan mental. 
Kerangka Konseptual berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori 
yang telah di uraikan, maka kerangka konsep yang diajukan dalam penelitian 
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Hipotesis dari Penelitian ini adalah Work-Life Balance dan Burnout  
berpengaruh secara bersamaan terhadap Kepuasan Kerja . Work-Life Balance 
berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja. Sedangkan Burnout tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bermaksud untuk 
meniliti jumlah sampel dan populasi. pengumpulan data dalam penelitian ini 
memakai data kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada karyawan CV. Mitra Jaya 
Company Malang yang terletak di Jl. Pulosari 1 Blok P No 1 Blimbing, Kota 
Malang Kode Pos 65125. Waktu penelitian yang diperlukan oleh peneliti agar 
memenuhi hasil yang maksimal yang dilakukan pada bulan Maret 2020 sampai 
H3 
H2 
Work Life Balance (X1) 
Indikator : 
 
1. Keseimbangan Waktu (Time 
Balance) 
2. Keseimbangan Keterlibatan 
(Involvement Balance) 
3. Keseimbangan Kepuasan 
(Satisfaction Balance) 
 




1. Kelelahan fisik  
2. Kelelahan emosional 
3. Kurangnya aktualisasi diri  
4. Depersonalisasi 
 
Sumber : Greenberg (1990) 
Kepuasan Kerja (Y) 
Indikator : 
 
1. Kepuasan terhadap gaji  
2. Kepuasan terhadap 
pekerjaan 
3. Kepuasan terhadap rekan 
kerja  
4. Kepuasan terhadap 
pengawasan  
5. Kepuasan terhadap promosi 
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bulan Juni 2020. Menurut laporan sumber daya manusia bulan April 2020 pada 
CV. Mitra Jaya Company Malang mempunyai karyawan berjumlah 114 
karyawan. 
Menurut (Indrianto dan Supomo, 2014:115), populasi merupakan 
“sekumpulan orang dalam suatu perusahaan yang memiliki karakteristik. Populasi 
penelitian ini sebanyak 114 karyawan pada CV. Mitra Jaya Company Malang. 
Cara menentukan besaran sampel penelitian yang memenuhi ditentukan 
berdasarkan perhitungan dari rumus Slovin. Dengan menggunakan tingkat 
presentase kesalahan sebesar 10% atau 0,1. Maka diperoleh ukuran sampel yang 
diperlukan peneliti yaitu sebanyak 53 responden. 
Menurut Noe et all (2011:304) mengatakan bahwa kepuasan kerja dapat 
didefinisikan sebagai perasaan senang akibat persepsi bahwa pekerjaan individu 
memenuhi atau memungkinkan terpenuhinya nilai-nilai kerja penting baginya. 
Perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan ketidakpuasan kerja cenderung 
mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang pengalaman kerja pada waktu 
sekarang dan lampau daripada harapan untuk masa depan. 
Menurut Ganapathi (2016:125) mengungkapkan  bahwa work-life balance 
adalah kemampuan individu untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan 
dengan kebutuhan pribadi serta keluarganya seperti komitmennya dalam keluarga 
dan tanggungjawab diluar pekerjaan lainnya. Individu yang dapat 
menyeimbangkan perannya dengan baik, meskipun individu tersebut mempunyai 
tuntutan tugas dan tanggung jawab dalam dua peran untuk baik dalam organisasi 
maupun di luar organisasi. Singh dan Khanna (2011:188) menyatakan work-life 
balance sebagai konsep luas yang melibatkan penetapan prioritas yang tepat 
antara “pekerjaan” (karir dan ambisi) pada satu sisi dan “kehidupan” 
(kebahagiaan, waktu luang, keluarga, dan pengembangan spiritual) di sisi lain. 
Burnout yaitu keadaan stress secara psikologis yang sangat ekstrem sehingga 
individu mengalami kelelahan emosional dan motivasi yang rendah untuk bekerja. 
Burnout dapat merupakan akibat dari stress kerja yang kronis (King, 2010:11). 
Biasanya Burnout dialami dalam bentuk kelelahan fisik, mental, dan emosional  
yang  intens. Kekurang jelasan  hak  dan  tanggung  jawab  kerja serta  konflik  
peran  (misalnya  tuntutan  kerja  tidak  konsisten  dengan  nilai-nilai  yang 
diyakini) dapat berkontribusi. 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder. menurut (Indriantoro, 2009) data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber pertma, sementara data sekunder ialah data yang 
didapatkan dari media perantara. Metode analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif dan statistik dinferensial serta menggunakan 
angket dan tertutup dan data sekunder. Angket diberikan kepada responden dan 
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Perusahaan CV. Mitra Jaya Company berdiri di Kota Malang sejak tahun 
1990. Pada awal berdirinya perusahaan ini memiliki nama CV. Mitra Jaya dan 
sejak tahun 2007 berganti nama menjadi CV. Mitra Jaya Company adalah 
perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri mesin penetas telur otomatis  
maupun perdagangan umum. Di awal berdirinya perusahaan kapasitas produksi 
mesin masih sangat kecil yakni kurang dari 20 unit/ bulan, pada kondisi ini 
teknologi pembuatan maupun produknya masih sangat sederhana. Seiring 
berjalannya waktu agen penjualan yang awalnya hanya 1 konsumen/ agen, 
ditahun 2007 jumlah agen sudah lebih dari 300 agen poultry shop yang tersebar 
dipulau Sumatra, Jawa, Bali, Lombok, Kalimantan dan Sulawesi. 
Berdasarkan data responden yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan 
usia yang berusia <31 tahun berjumlah 10 responden dengan persentase sebesar 
19,0%, usia 
>
31-40 tahun berjumlah 18 responden dengan persentase sebesar 
34,0%, usia 41-50 tahun berjumlah 14 responden dengan persentase sebesar 
26.0%, usia >50 tahun berjumlah 11 responden dengan persentase sebesar 21,0%.. 
Adapun data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada usia 
>
31-40 tahun merupkan 
usia produktif karyawan dan pada usia tersebut kepuasan kerja karyawan dapat 
dimanfaatkan secara maksimal  oleh perusahaan. 
Berdasarkan data responden yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan 
pendidikan yaitu terdapat 6 responden lulusan SLTP dengan persentase 11,0%, 43 
responden lulusan SLTA dengan persentase 81,0%, 4 responden lulusan S1 
dengan persentase 8,0%.  Adapun data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan tertinggi adalah SLTA di karenakan CV. Mitra Jaya Company Malang 
memiliki kriteria recruitment lowongan kerja dengan lulusan SLTA yang lebih di 
utamakan. 
Berdasarkan data responden dapat dilihat bahwa mayoritas lama bekerja 
karyawan adalah 1-10 tahun berjumlah 12 responden dengan persentase 22,0% , 
>10-15 berjumlah 28 responden dengan persentase 53,0%, >15-20 berjumlah 13 
responden dengan persentase 25,0%. Dalam hal ini masa kerja karyawan 
mayoritas lebih dari >10-15 tahun disebabkan karena pada rentan waktu tersebut 
karyawan merasa nyaman dengan pekerjaan dan menganggap dirinya sudah 
menjadi bagian dari perusahaan serta kesulitan untuk mencari lowongan pekerjaan 
yang baru. 
 
Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil uji dapat dijelaskan bahwasanya di dalam penelitian ini 
sudah lolos Uji Instrumen, Uji Normalitas dan Uji Asumsi Klasik.  
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
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Y =Variabel (Kepuasan Kerja) 
a =Bilangan konstanta atau nilai tetap 
b =Koefisien variabel dari X1, dan X2 
X1 =Variabel (Work-Life Balance) 
X2 =Variabel (Burnout) 
e =Standar error 
Berikut ini adalah contoh-contoh keadaan terkini, dengan perincian serupa 
dengan yang berikut:  
a. Y = Bila variabel depennden akan dideteksi oleh variabel independen. Di 
dalam penelitian ini variabel dependennya yaitu Kepuasan Kerja dan 
variabel independennya yaitu Work-Life Balance dan Burnout.  
b. Nilai Konstanta sebesar 9,931, artinya bila variabel Work-Life Balance dan 
Burnout bernilai konstan atau tetap maka Kepuasa Kerja bernilai positif. 
c. Koefisien regresi Work-Life Balance positif signifikan, artinya jika 
variabel Work-Life Balance meningkat, maka variabel Kepuasan Kerja 
cenderung mengalami peningkatan. dengan asumsi variabel lainnya 
dianggap konstan. 
d. Koefisien regresi Burnout positif dan tidak signifikan, artinya jika variabel 
Burnout meningkat, maka variabel Kepuasan Kerja cenderung mengalami 
penurunan. dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikan kurang dari probabilitas, 
maka dapat mendapat kesimpulan bahwa variabel Work-Life Balance dan Burnout 
secara simultan memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Kerja yang berarti bahwa 
semuanya variabel bebas yang digunakan dalam model secara bersama-sama 
dapat menjelaskan variabel dependen. 
 
Berdasarkan hasil uji dasar penentu hasil uji t bisa digunakan dengan salah 
satu cara yaitu berdasarkan t hitung dan berdasarkan nilai signifikan. Dilihat pada 
hasil tingkat probabilitasnya bahwa tingkat signifikan dari variabel Work-Life 
Balance kurang dari probabilitas sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
dapat diterima dengan demikian variabel Work-Life Balance dinyatakan 
berpengaruh. Sedangkan dilihat pada hasil tingkat probabilitasnya bahwa tingkat 
signifikan dari variabel Burnout lebih dari probabilitas sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak dengan demikian variabel Burnout 
dinyatakan tidak berpengaruh. 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien R
2
 bahwa variabel dependen Work-Life 
Balance dan Burnout, variabel independen Kepuasan Kerja menunjukkan bahwa 
semua variabel dependen memiliki kontribusi terhadap variabel independen yang 
didukung oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Yaitu 
semakin kecil nilai Standart Error of Estimase (SEE), semakin akurat untuk 
memprediksi variabel dependen. 
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Pembahasan Implikasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan variabel Kepuasan Kerja dengan “indikator Kepuasan 
Terhadap Gaji, Kepuasan terhadap pekerjaan, Kepuasan terhadap Rekan kerja, 
Kepuasan Terhadap Pengawasan, Kepuasan Terhadap Promosi”. Berdasarkan 
Variabel Kepuasan Kerja yang mendapat skor tertinggi adalah indikator Kepuasan 
terhadap Rekan Kerja dengan pernyataan “Saya senang bekerja dengan rekan 
kerja yang saling membantu menyelesaikan pekerjaan” dan yang mendapat skor 
terendah adalah indikator Kepuasan terhadap Promosi dengan pernyataan “Saya 
merasa senang karena ada kesempatan terbuka untuk dipromosikan”.  
Berdasarkan variabel Work-Life Balance dengan “indikator Time Balance 
(keseimbangan waktu, Involvement Balance (keseimbangan keterlibatan), 
Satisfaction Balance (Keseimbangan Kepuasan)”. Berdasarkan variabel Work-Life 
Balance yang mendapat skor tertinggi pada indikator Time Balance 
(keseimbangan waktu) dengan pernyataan “Saya mudah membagi waktu untuk 
mengerjakan tugas perusahaan dengan tugas pribadi” dan yang mendapat skor 
terendah pada indikator Involvement Balance (keseimbangan keterlibatan) dengan 
pernyataan “Saya merasa lelah saat pulang dari bekerja karena masalah di 
perusahaan belum terselesaikan”.  
Berdasarkan variabel Burnout dengan “indikator Kelelahan Fisik, 
Kelelahan Emosional, Kurangnya Aktualisasi diri, Depersonalisasi ”. Berdasarkan 
variabel Burnout yang mendapat skor tertinggi pada indikator Kurangnya 
Aktualisasi Diri dengan pernyataan “Motivasi saya untuk berkeja saat ini 
menurun” dan yang mendapat skor terendah pada indikator Kelelahan Fisik 
dengan pernyataan “Saya merasa letih ketika bangun pagi karena harus menjalani 
hari di tempat kerja”. 
Penelitian Work-Life Balance dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang, menunjukan bahwa Work-Life 
Balance dan Burnout berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 
Kepuasan  Kerja. Hal ini sesuai dengan Penelitian Pangemanan dkk (2017) dalam 
penelitiannya tentang pengaruh work-life balance dan burnout terhadap kepuasan 
kerja. Hasil penelitian tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Ikhram dkk (2019) Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Burnout dan Kepuasan 
Kerja Karyawan ( Studi Kasus Pada Perusahaan Listrik Negara PLN Area 
Makassar Selatan). Hasil penelitian tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Berarti Work-Life Balance dan Burnout secara bersama-sama 
dapat digunakan untuk menjelaskan Kepuasan Kerja.  
Penelitian Work-Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan CV. 
Mitra Jaya Company Malang, dari hasil pengujian menunjukan bahwa Work-Life 
Balance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan  Kerja. Hasil 
penelitian work-life balance terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ganapathi (2016), Penelitian Wenno (2018), dan 
Penelitian Rondonuwu (2018). Bahwa yang dilakukan dalam penelitian ini 
variabel work-life balance berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja. 
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work-life balance adalah kemampuan individu untuk menyeimbangkan antara 
tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi serta keluarganya seperti 
komitmennya dalam keluarga dan tanggungjawab diluar pekerjaan lainnya. 
Penelitian Burnout Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan CV. Mitra Jaya 
Company Malang, dari hasil pengujian menunjukan bahwa Burnout tidak 
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan  Kerja. Hasil penelitian burnout terhadap 
kepuasan kerja. Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pangemanan dkk (2017), dan Ikhram dkk (2019). Bahwa yang dilakukan dalam 
penelitian ini variabel burnout tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 
kerja. Burnout merupakan reaksi emosi negatif yang terjadi dilingkungan kerja, 
ketika individu tersebut mengalami stress yang berkepanjangan. 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian  dan pembahasan mengenai Work-Life 
Balance dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja sebagai berikut : 
1. Simpulan Deskriptif 
a. Kepuasan Kerja dengan diukur oleh “kepuasan terhadap gaji, kepuasan 
terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap rekan kerja, kepuasan terhadap 
pengawasan, dan kepuasan terhadap promosi”. Direfleksikan oleh 
indikator tertinggi yakni kepuasan terhadap rekan kerja. 
b. Work-Life Balance dengan diukur oleh “Time Balance (keseimbangan 
waktu), Involvement Balance (kseimbangan keterlibatan), Satisfaction 
Balance (Keseimbangan Kepuasan)”. Direfleksikan oleh indikator 
tertinggi yakni Time Balance (keseimbangan waktu). 
c. Burnout dengan diukur oleh “Kelelahan Fisik, Kelelahan Emosional, 
Kurangnya Aktualisasi diri, Depersonalisasi”. Direfleksikan oleh indikator 
tertinggi yakni Kurangnya Aktualisasi Diri. 
 
2. Work-Life Balance dan Burnout berpengaruh secara simultan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. 
 
3. Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. 
 
4. Burnout tidak berpengaruh  terhadap Kepuasan Kerja Karyawan CV. Mitra 
Jaya Company Malang. 
Saran  
Mengenai penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan beberapa saran 
yang didasarkan pada hasil temuan antara lain: 
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1. Kepada Perusahaan 
a. Pimpinan CV. Mitra Jaya Company Malang harus mempertahankan 
kerjasama dan hubungan baik antar karyawan juga kenyamanan kerja 
dalam perusahaan agar terciptanya kepuasan kerja karyawan yang baik. 
b. Meningkatkan evaluasi kerja terhadap karyawan untuk mendorong 
semangat bekerja diberikan setiap hari sebelum dimulai melakukan 
pekerjaannya, agar karyawan bisa lebih bersemangat dan termotivasi 
dalam melakukan pekerjaan nya. 
c. Pimpinan CV. Mitra Jaya Company Malang diharapkan   agar bisa 
mengadakan peluang promosi kenaikan jabatan kepada karyawan 
berprestasi dalam bekerja. 
   
2. Kepada Peneliti 
a. Mengukur kepuasan kerja bisa menggunakan maupun menambah variabel 
selain dari penelitian ini agar bisa mendapatkan dan memperoleh hasil 
yang lebih maksimal dan  bisa lebih efisien. 
b. Penambahan dari jumlah responden yang dipakai. 
c. Penggunaan mengenai teori haruslah terbaru yang dipakai. 
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3. Uji Normalitas  
 
 
4. Uji Multikolinieritas  
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6. Uji Regresi Linier Berganda  
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9. Uji Koefisien Determinasi R2 
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11. Distribusi Tanggapan Responden pada Work-Life Balance 
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